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BATASAN PENGERTIAN SEGMENTASI

Arti Kata Segmen (KKBI): bagian ; satuan rangkaian yang pada dasarnya mempunyai struktur yang sama.
Segmentasi dapat diartikan pembagian dalam segmen; membagi sesuatu dalam segmen-segmen

BATASAN PENGERTIAN SEGMENTASI

Frase ‘Segmen atau Segmentasi’ dalam PP 22/2021

Segmentasi sungai merupakan 
pembagian ruas sungai menjadi 

beberapa bagian. Pembagian 
sungai ini dilakukan guna sebagai 
rujukan atau unit wilayah kajian 

dalam memodelkan serta 
melakukan identifikasi kualitas air 

Sungai dan atau Alokasi Beban 
Pencemaran

Segmentasi sebagai
pendekatan penentuan

unit analisis

Pada PP22/2021 Pasal 113 ayat 1 huruf b dijelaskan bahwa yang dimaksud segmen atau 
zonasi badan air ditentukan oleh kesamaan ekosistem. 



PENGERTIAN SEGMENTASI

• Segmentasi sungai merupakan pembagian ruas sungai menjadi beberapa 

bagian. Pembagian sungai ini dilakukan guna memodelkan serta melakukan 

identifikasi kualitas air Sungai. Segmentasi sungai dilakukan dengan 

memperhitungkan diantaranya, yaitu batas administrasi, penggunaan lahan, 

kondisi daerah aliran sungai, dan lokasi pemantauan kualitas air  (Marlina N,

Brontowiyono W, Chasna R, 2020) – Unit analisis pada badan air

• Satuan unit perhitungan dan analisis Alokasi Beban Pencemaran sungai

adalah segmen. Pembagian segmen mengambarkan batas tiap-tiap segmen

serta lokasi di mana sumber pencemar tertentu maupun sumber pencemar

tertentu masuk ke sungai utama --- Unit Analis Sumber Pencemar yang

mempengaruhi kualitas pada badan air

• Segmentasi sungai mempunyai fungsi untuk membagi sungai menjadi ruas-

ruas yang lebih kecil sehingga memudahkan dalam hal membatasi wilayah 

kajian , merupakan Langkah awal bagian dari Inventarisasi dan identifikasi 

sumber pencemar dalam Alokasi beban Pencemaran Air



ReceptorSumber

Kegiatan

Baku Mutu Lingkungan
(Baku Mutu Air/ Udara)

Baku Mutu / Baku 
Effluen

Pengelolaan Lingkungan: aspek strategi & Aspek Teknis

• Aspek Strategi: arena publik dan kebijakan, termasuk didalamnya
pertimbangan ekonomi, sosial, demografi dan hukum

ASPEK TEKNIS: Cara untuk mencapai tujuan yang digariskan dalam aspek
strategik

•

Lingkungan

TARGET SEGMENTASI



KOMPILASI

PENDEKATAN DAN METODOLOGI 
Segmentasi dalam ABP

Peta Penggunaan

Lahan Tentatif

Peta Sub DAS dan 

Administrasi

Data BPS Peta RBI
Data SRTM

Peta DAS 

Pesanggrahan

Otomasi Batas 

Sub DAS

Peta 

Megapolitan

Tumpang 

Susun dan 

Sinkronisasi

Koefisien 

Eflluent dan 

Rasio 

Ekuivalent 

Kota

Updating Peta 

Penggunaan 

Lahan

Peta Penggunaan Lahan

Peta Segmentasi dan 

Lokasi Sampling Air
Peta Wilayah Pengaliran 

Drainase

Skematik Model 

Kualitas Air
Perhitungan 

PBP
Model Numerik 

QUAL2Kw

Data 

Hidrometeorologi

Initial 

Condition 

(run off)

Survei dan 

Pengamatan 

Skenario 

Model

Tabel 

Konversi 

PBP
DTBPA

Peta 

Kelurahan

Data Sumber 

Pencemar

Tumpang Susun 

dan delineasi 

Batas Segmen

Analisis Daya Tampung Beban 

Pencemar Air

Debit Sesaat, % 

Tutupan Awan, % 

Tajuk  dan  

Sampling Air 

Sungai, Debit dan 

Kualitas SPT

Alokasi Beban Pencemaran

Ayung



PETA DAERAH ALIRAN SUNGAI AYUNG

Sumber : 
1. Peta Rupa Bumi Indonesia, Skala 1: 25.000 BIG, 2018
2. Peta DAS Ayung , Skala 1 : 25.000 - 50.000, KLHK

• Menetapkan Wilayah yang akan
ditetapkan berbasis Daerah Aliran Sungai



PETA BATAS WILAYAH ADMINISTRASI

Sumber : Peta Rupa Bumi Indonesia, Skala 1: 25.000 BIG, 2018



OVERLAY ADMINISTRASI DENGAN DAS



BangliBangli

Badung Gianyar

Kota
Denpasar

Kota
Denpasar

Head 
Water

S1

S2

S3

S4

RENCANA SEGMENTASI
DAN  EKSISTING TITIK
PEMATAUAN S. AYUNG

Pertimbangan Batas Segmen :

a) Wilayah Batas Administrasi 

b) Wilayah DAS dan atau 
Pengaliran Drainase

Pada PP22/2021 Pasal 113 ayat 1 huruf b 
dijelaskan bahwa yang dimaksud segmen
atau zonasi badan air ditentukan oleh 
kesamaan ekosistem. 

OVERLAY DAN ANALISIS SEGMENTASI



BangliBangli

Badung Gianyar

Kota
Denpasar

Kota
Denpasar

Head 
Water

S1

S2

S3

S4

RENCANA SEGMENTASI
DAN  EKSISTING TITIK
PEMATAUAN S. AYUNG

OVERLAY ANALISIS SEGMENTASI 

Bujur Timur Lintang Selatan

1 Head Water 115° 15' 1,980" E 8° 18' 53,792" S 43,3               

2 Segmen 2 115° 17' 0,787" E 8° 14' 2,319" S 10,9               

3 Segmen 3 115° 13' 25,978" E 8° 35' 51,912" S 11,0               

4 Segmen 4 115° 19' 33,533" E 8° 12' 33,626" S 6,3                 

Total Panjang 71,5               

No.
Segmen 

Sungai

Panjang 

Segmen 

(Km)

Koordinat Awal Segmen



OVERLAY ADMINISTRASI DENGAN DAS

Untuk mendapatkan unit 
analisis berdasarkan unit-unit 
pemetaan sbb :

• Batas Kabupaten / Kota
• Batas Kecamatan
• Batas SubDAS

Dalam Cakupan DAS Ayung



BangliBangli

Badung Gianyar

Kota
Denpasar

Kota
Denpasar

Head 
Water

Head Water

S1

RENCANA SEGMENTASI
DAN  EKSISTING TITIK
PEMATAUAN S. AYUNG

Segmen Kab Kec Sub DAS Luas Kec Luas 
Unit

Koef. 
Rerata
Tibang

Segmen 2 (1) (2) (3) (4) (5)

A 1 La La1 La1/La

B 1 Lb Lb1 Lb1/Lb

B 2 Lb Lb2 Lb2/Lb

…. …

…. …

…. …

…. …

…. …

…. …

…. …

…. …

Segmen1

Segmen 2

Segmen 3

S2

S3

OUTPUT SEGMENTASI

Perlu diskusi kesepakatan dan atau ditetapkan tata cara
nomenklatur zonasi Lokasi sumber pencemar

X / XX /XXX
Kode Kecamatan
Kode Kabupate/ Kota
Nomor Segmen



BangliBangli

Badung Gianyar

Kota
Denpasar

Kota
Denpasar

Head 
Water

S1

S2

S3

S4

Identifikasi Sumber Pencemar
dengan Pendekatan
Penggunaan Lahan

OVERLAY DAN ANALISIS SUMBER PENCEMAR

Sumber
Pencemar



KOMPILASI

Domestik Non Point Source Perikanan Peternakan

Sumber : BLK-PSDA (2014) dalam KLHK (2021) Sumber : Effendi dkk (2018) dalam KLHK 
(2021)

Sumber : BLK-PSDA (2004) dan ICWRMIP (2015)
dalam KLHK (2021)

Sumber : BLK-PSDA (2013) dalam KLHK 
(2021)

Parameter Faktor Emisi

TSS 38

BOD 40

COD 55

Total-N 1,95

Total-P 0,21

Jumlah Penduduk × Faktor 

Emisi × Rasio ekuivalen kota ×
Alpha 

POTENSI BEBAN PENCEMAR

Parameter Faktor Emisi

BOD 0,0966

COD 0,1449

Total N 0,0572

Total P 0,0131

POTENSI BEBAN PENCEMAR

produk perikanan (kg/hari) x 

faktor emisi

Luas Lahan × Faktor  Emisi

POTENSI BEBAN PENCEMAR

Pertanian

Parameter Sawah Palawija

Perkebunan Lain/

Tegalan/

Kebun campuran

BOD 225 125 32,5

Total N 20 10 3

Total P 10 5 1,5

TSS 0,46 2,4 1,6

Penggunaan Lahan

Parameter Hutan Lahan Terbangun

BOD 9,32 15,34

Total N 21,92 18,90

Total P 1,37 0,55

Parameter
Ayam 

Buras
Ayam Boiler

Ayam 

Layer
Angsa Itik Manila

BOD 1.028 1.718 2.335 2.737 2.056

COD 2.337 4.062 5.913 7.428 5.192

Total N 0,84 1,09 1,07 1,40 2,87

Total P 1,32 1,71 1,68 6,89 12,39

Parameter Bebek Kambing Domba Kuda Babi

BOD 1.525 7.100 9.550 24.400 71.050

COD 3.697 15.950 21.750 60.400 202.600

Total N 1,74 328 210 415 630

Total P 7,45 24 10,5 33 98

Parameter Sapi Perah Sapi Potong
Sapi 

Pekerja
Kerbau

BOD 163.725 172.050 120.805 40.700

COD 447.330 416.250 292.485 104.155

Total N 272 242 170 511

Total P 44 41 28 76

Jumlah Ternak × Faktor  Emisi 

POTENSI BEBAN PENCEMAR

Faktor Emisi (gram/orang/hari)

Faktor Emisi (mg/ekor/hari)

Faktor Emisi (Kg/kg produk perikanan/tahun)

Faktor Emisi (kg/ha/musim tanam)

Faktor Emisi (kg/ha/hari)

PENDEKATAN DAN METODOLOGI 
Perhitungan Potensi Beban Pencemaran



STUDI KASUS : RAWA PENING

PERHITUNGAN POTENSI BEBAN PENCEMARAN DARI DOMESTIK

Sumber Pencemar Total P

Ambarawa
15%

Argomulyo
4%

Bandungan
12%

Banyubiru
11%

Bawen
6%

Getasan
10%

Jambu
8%

Ngablak
0%

Sido
mukti
13%

Sidorejo
11%

Sumowono
0%

Tingkir
0%

Tuntang
10%

No Kecamatan
PBP Total-P
(ton/tahun)

Persentase
(%)

1 Ambarawa 1,23 14,95

2 Argomulyo 0,35 4,30

3 Bandungan 0,99 12,05

4 Banyubiru 0,92 11,19

5 Bawen 0,46 5,58

6 Getasan 0,81 9,90

7 Jambu 0,69 8,36

8 Ngablak 0,01 0,11

9 Sidomukti 1,02 12,41

10 Sidorejo 0,92 11,17

11 Sumowono 0,01 0,14

12 Tingkir 0,01 0,08

13 Tuntang 0,80 9,76

Jumlah 8,20 100

Sumber Pencemar Total N Sumber Pencemar BOD Sumber Pencemar COD Sumber Pencemar TSS

No Kecamatan
PBP Total-N
(ton/tahun)

Persentase
(%)

1 Ambarawa 11,39 14,95

2 Argomulyo 3,28 4,30

3 Bandungan 9,18 12,05

4 Banyubiru 8,52 11,19

5 Bawen 4,25 5,58

6 Getasan 7,54 9,90

7 Jambu 6,37 8,36

8 Ngablak 0,09 0,11

9 Sidomukti 9,45 12,41

10 Sidorejo 8,51 11,17

11 Sumowono 0,11 0,14

12 Tingkir 0,06 0,08

13 Tuntang 7,44 9,76

Jumlah 76,17 100

Sumber : Pengolahan Data, 2022

Ambarawa
15%

Argomulyo
4%

Bandungan
12%

Banyubiru
11%

Bawen
6%

Getasan
10%

Jambu
8%

Ngablak
0%

Sido
mukti
13%

Sidorejo
11%

Sumowono
0%

Tingkir
0%

Tuntang
10%

No Kecamatan
PBP BOD

(ton/tahun)
Persentase

(%)

1 Ambarawa 233,62 14,95

2 Argomulyo 67,24 4,30

3 Bandungan 188,23 12,05

4 Banyubiru 174,79 11,19

5 Bawen 87,16 5,58

6 Getasan 154,62 9,90

7 Jambu 130,65 8,36

8 Ngablak 1,77 0,11

9 Sidomukti 193,89 12,41

10 Sidorejo 174,50 11,17

11 Sumowono 2,19 0,14

12 Tingkir 1,30 0,08

13 Tuntang 152,53 9,76

Jumlah 1.562,50 100

Ambarawa
15%

Argomulyo
4%

Bandungan
12%

Banyubiru
11%

Bawen
6%

Getasan
10%

Jambu
8%

Ngablak
0%

Sido
mukti
13%

Sidorejo
11%

Sumowono
0%

Tingkir
0%

Tuntang
10%

Sumber : Pengolahan Data, 2022 Sumber : Pengolahan Data, 2022

No Kecamatan
PBP COD

(ton/tahun)
Persentase

(%)

1 Ambarawa 321,23 14,95

2 Argomulyo 92,46 4,30

3 Bandungan 258,81 12,05

4 Banyubiru 240,33 11,19

5 Bawen 119,85 5,58

6 Getasan 212,61 9,90

7 Jambu 179,65 8,36

8 Ngablak 2,44 0,11

9 Sidomukti 266,60 12,41

10 Sidorejo 239,93 11,17

11 Sumowono 3,01 0,14

12 Tingkir 1,79 0,08

13 Tuntang 209,73 9,76

Jumlah 1.562,50 100

Ambarawa
15%

Argomulyo
4%

Bandungan
12%

Banyubiru
11%

Bawen
6%

Getasan
10%

Jambu
8%

Ngablak
0%

Sido
mukti
13%

Sidorejo
11%

Sumowono
0%

Tingkir
0%

Tuntang
10%

No Kecamatan
PBP TSS

(ton/tahun)
Persentase

(%)

1 Ambarawa 221,94 14,95

2 Argomulyo 63,88 4,30

3 Bandungan 178,82 12,05

4 Banyubiru 166,05 11,19

5 Bawen 82,80 5,58

6 Getasan 146,89 9,90

7 Jambu 124,12 8,36

8 Ngablak 1,69 0,11

9 Sidomukti 184,19 12,41

10 Sidorejo 165,77 11,17

11 Sumowono 2,08 0,14

12 Tingkir 1,24 0,08

13 Tuntang 144,90 9,76

Jumlah 1.562,50 100

Ambarawa
15%

Argomulyo
4%

Bandungan
12%

Banyubiru
11%

Bawen
6%

Getasan
10%
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mukti
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0%
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0%
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10%

Sumber : Pengolahan Data, 2022 Sumber : Pengolahan Data, 2022



HASIL DAN PEMBAHASAN

PERHITUNGAN POTENSI BEBAN PENCEMARAN DARI NON POINT SOURCE

Sumber Pencemar Total P Sumber Pencemar Total N Sumber Pencemar BOD Sumber Pencemar TSS

Sumber : Pengolahan Data, 2022 Sumber : Pengolahan Data, 2022 Sumber : Pengolahan Data, 2022 Sumber : Pengolahan Data, 2022

No Non Point Source
PBP Total P
(ton/tahun)

Persentas
e

(%)

Pertanian

1 Perkebunan 14,81 1,15

2 Ladang 2,58 0,20

3 Sawah 81,96 6,37

4 Sawah Tadah Hujan 29,86 2,32

Lahan Terbangun

5 Permukiman 1.156,56 89,95

Jumlah 1.285,77 100

Perkebun

an

1%
Ladang

0%

Sawah

7%
Sawah 

Tadah 

Hujan

2%

Permukiman

90%

No Non Point Source
PBP Total N
(ton/tahun)

Persentas
e

(%)

Pertanian

1 Perkebunan 29,63 0,07

2 Ladang 5,16 0,01

3 Sawah 163,93 0,41

4 Sawah Tadah Hujan 59,71 0,15

Lahan Terbangun

5 Permukiman 39.743,60 99,35

Jumlah 40.002,02 100

Perkebunan

0% Ladang

0%

Sawah

1%

Sawah 

Tadah 

Hujan

0%

Permukiman

99%

No Non Point Source
PBP BOD

(ton/tahun)
Persentase

(%)

Pertanian

1 Perkebunan 320,99 0,91

2 Ladang 55,85 0,16

3 Sawah 1.844,17 5,25

4 Sawah Tadah Hujan 671,79 1,91

Lahan Terbangun

5 Permukiman 32.257,50 91,77

Jumlah 35.150,30 100

Perkebunan

1%
Ladang

0% Sawah

5%
Sawah Tadah 

Hujan

2%

Permukiman

92%

No Non Point Source
PBP TSS

(ton/tahun)
Persentase

(%)

Pertanian

1 Perkebunan 15,80 66,69

2 Ladang 2,75 11,60

3 Sawah 3,77 15,91

4 Sawah Tadah Hujan 1,37 5,80

Lahan Terbangun

5 Permukiman 0,00 0,00

Jumlah 23,70 100

Perkebunan

67%

Ladang

11%

Sawah

16%

Sawah Tadah 

Hujan

6%

Permukiman

0%



HASIL DAN PEMBAHASAN

PERHITUNGAN POTENSI BEBAN PENCEMARAN DARI PERTERNAKAN

Sumber Pencemar Total P Sumber Pencemar Total N Sumber Pencemar BOD Sumber Pencemar COD

Sumber : Pengolahan Data, 2022 Sumber : Pengolahan Data, 2022 Sumber : Pengolahan Data, 2022 Sumber : Pengolahan Data, 2022

No Jenis Ternak

PBP Total-
P

(ton/tahun
)

Persentase
(%)

1 Angsa 0,00 0
2 Ayam Buras 0,20 5,35
3 Ayam Ras Boiler 2,53 66,5
4 Ayam Ras Layer 0,50 13,2
5 Babi 0,25 6,61
6 Domba 0,28 7,23

7
Itik 
Manila/Entog

0,04 1,18

8 Itik/Bebek 0,10 2,5
9 Kambing 0,26 6,7

10 Kerbau 0,01 0,24
11 Kuda 0,00 0,11
12 Sapi Perah 0,39 10,3
13 Sapi Potong 0,20 5,26

Jumlah 3,81 100
Ayam 

Buras

4%

Ayam Ras 

Boiler

53%

Ayam Ras 

Layer

11%

Babi

5%

Domba

6%

Itik 

Manila/Entog

1%

Itik/Bebek

2%

Kambing

6%Sapi Perah

8%

Sapi Potong

4%

No Jenis Ternak
PBP Total-N
(ton/tahun)

Persentase
(%)

1 Angsa 0,00 0,00

2 Ayam Buras 0,13 1,41

3 Ayam Ras Boiler 1,61 17,54

4 Ayam Ras Layer 0,32 3,48

5 Babi 1,62 17,59

6 Domba 5,51 59,87

7 Itik Manila/Entog 0,01 0,11

8 Itik/Bebek 0,02 0,24

9 Kambing 3,49 37,90

10 Kerbau 0,06 0,68

11 Kuda 0,05 0,58

12 Sapi Perah 2,44 26,45

13 Sapi Potong 1,18 12,84

Jumlah 9,21 100

Ayam 

Buras

1%

Ayam Ras 

Boiler

10%
Ayam Ras 

Layer

2%

Babi

10%

Domba

34%

Kambing

21%

Sapi 

Perah

15%

Sapi 

Potong

7%

No Jenis Ternak
PBP BOD

(ton/tahun)
Persentase

(%)

1 Angsa 0,00 0,00

2 Ayam Buras 158,69 4,13

3 Ayam Ras Boiler 2.545,06 66,23

4 Ayam Ras Layer 698,63 18,18

5 Babi 182,56 4,75

6 Domba 250,64 6,52

7 Itik Manila/Entog 7,44 0,19

8 Itik/Bebek 19,54 0,51

9 Kambing 75,53 1,97

10 Kerbau 4,96 0,13

11 Kuda 3,15 0,08

12 Sapi Perah 1.465,76 38,14

13 Sapi Potong 840,59 21,87

Jumlah 3.843,02 3.843,02

Ayam 

Buras

3%

Ayam Ras 

Boiler

41%

Ayam Ras 

Layer

11%

Babi

3%

Domba

4%

Kambing

1%

Sapi 

Perah

23%

Sapi 

Potong

14%

No Jenis Ternak
PBP COD

(ton/tahun)

Persentase
(%)

1 Angsa 0,01 0,00

2 Ayam Buras 360,75 3,90

3 Ayam Ras Boiler 6.017,49 65,00

4 Ayam Ras Layer 1.769,16 19,11

5 Babi 520,57 5,62

6 Domba 570,84 6,17

7 Itik Manila/Entog 18,79 0,20

8 Itik/Bebek 47,38 0,51

9 Kambing 169,67 1,83

10 Kerbau 12,68 0,14

11 Kuda 7,79 0,08

12 Sapi Perah 4.004,76 43,26

13 Sapi Potong 2.033,69 21,97

Jumlah 9.257,61 100

Ayam 

Buras

2%
Ayam 

Ras 

Boiler

39%

Ayam Ras 

Layer

12%

Babi

3%

Domba

4%

Kambing

1%

Sapi 

Perah

26%

Sapi 

Potong

13%



HASIL DAN PEMBAHASAN

PERHITUNGAN POTENSI BEBAN PENCEMARAN DARI PERIKANAN

Sumber Pencemar Total P Sumber Pencemar Total N Sumber Pencemar BOD Sumber Pencemar COD

Sumber : Pengolahan Data, 2022 Sumber : Pengolahan Data, 2022 Sumber : Pengolahan Data, 2022 Sumber : Pengolahan Data, 2022

No Kecamatan
PBP Total-P
(ton/tahun)

Persentase
(%)

1 Tuntang 1,08 12,98

2 Banyubiru 1,12 13,46

3 Ambarawa 2,91 34,98

4 Bawen 3,21 38,58

Jumlah 8,32 100,00

Tuntang

13%
Banyubiru

13%

Ambarawa

35%

Bawen

39%

N
o

Kecamatan
PBP Total-N
(ton/tahun)

Persentase
(%)

1 Tuntang 4,71 12,98

2 Banyubiru 4,89 13,46

3 Ambarawa 12,71 34,98

4 Bawen 14,01 38,58

Jumlah 36,32 100,00

Tuntang

13%

Banyubiru

13%

Ambarawa

35%

Bawen

39%

N
o

Kecamatan
PBP BOD

(ton/tahun
)

Persentase
(%)

1 Tuntang 7,96 12,98

2 Banyubiru 8,26 13,46

3 Ambarawa 21,46 34,98

4 Bawen 23,66 38,58

Jumlah 61,34 100,00

Tuntang

13%

Banyubiru

13%

Ambarawa

35%

Bawen

39%

No Kecamatan
PBP COD

(ton/tahun)

Persentas
e

(%)

1 Tuntang 11,94 12,98

2 Banyubiru 12,39 13,46

3 Ambarawa 32,19 34,98

4 Bawen 35,49 38,58

Jumlah 92,01 100,00

Tuntang

13%

Banyubiru

13%

Ambarawa

35%

Bawen

39%



HASIL DAN PEMBAHASAN

Sumber Pencemar Total-P Total-N COD BOD TSS

Domestik 8,20 76,17 2.148,43 1.562,50 1.484,37

Peternakan 3,81 9,21 9.257,61 3.843,02 -

Perikanan 8,32 36,32 61,34 92,01 -

Non Point source 1.285,77 40.002,02 - 35.150,30 23,70 

TOTAL 1.306,10 40.123,72 11,467,33 40.647,83 1.586,20 

Besaran beban pencemar dari parameter dari TP, TN, dan BOD yang dikalibrasi dari hasil analisis alokasi beban pencemar (ABP) sebagai dasar pertimbangan usulan program pencemaran air
Danau Rawa Pening

REKAPITULASI HASIL INVETARISASI SUMBER PENCEMARAN

Domestik

1%

Peternakan

0%
Perikanan

1%

Non Point 

Source

98%

(ton/tahun)

Domestik

0%

Peternakan

0% Perikanan

0%

Non Point 

Source

100%

Domestik

19%

Peternakan

81%

Perikanan

0%

Domestik

4%
Peternakan

9%

Perikanan

0%

Non Point 

Source

87%

Domestik

28%

Peternakan

70%

Perikanan

2%

Non Point 

Source

0%

Total - P Total - N COD BOD TSS



TERIMAKASIH



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download

	SK -TENDIK M.Komarudin, S.Si.,MSi 2022-23 Genap
	Rencana Perlindungan dan Pengelolaan Mutu Air Sungai Ayung Di Provinsi Bali
	UN.65 Permohonan Narasumber kpd Bpk Komar
	MATERI - PAPARAN SEGMENTASI AYUNG
	Slide 1
	Slide 2
	Slide 3
	Slide 4
	Slide 5
	Slide 6
	Slide 7
	Slide 8
	Slide 9
	Slide 10
	Slide 11
	Slide 12
	Slide 15
	Slide 16
	Slide 17
	Slide 18
	Slide 19
	Slide 20
	Slide 21
	Slide 22

	Surat Penugasan-1


